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Antibacterial Activity Test of Kecombrang Flower (Etilgera elatior) Ethanol Extract
Against Propionibacterium acnes Bacteria

Septi Marleni
08061381722113

ABSTRACT

The aims of the study were to determine whether kecombrang ethanol
extract had antibacterial activity against acne-causing bacteria, and to determine
the effective concentration of kecombrang flower ethanol extract against bacteria
that cause acne. Alternative natural ingredients that can be used to treat acne are
kecombrang flowers (E. elatior). The research stages started from sample
determination, making simplicia powder, extracting kecombrang flowers using the
maceration method, phytochemical tests and antibacterial activity tests using disc
diffusion and MIC and MBC tests. The concentration of extracts used in the
antibacterial activity testing were 100%, 80%, 60%, 40% and 20%. The results
showed that the ethanolic extract of kecombrang flowers contained secondary
metabolites in the form of flavonoids, saponins and steroids. The results of the
antibacterial activity test showed that the ethanol extract of Kecombrang flower
obtained from this test against P. acnes bacteria had antibacterial activity
categorized into two medium groups such as concentrations of 40% and 20% and
strong groups such as concentrations of 100%, 80% and 60%. The MIC test using
liquid dilution and KBM using solid dilution were made at concentrations of
100%, 80%, 60%, 40%, 20%, 10%, 5%, 0.75%, 0.50%, 0.25%. positive control
(Clindamycin 1%) and negative control (DMSO 1%), the results of the MIC test
and KBM that have been added to the ethanol extract of kecombrang flowers, the
results of the MIC test for a concentration of 0.25% have been able to inhibit
bacteria and the MBC test concentration of 100% no microbial growth. The final
result of this study can be concluded that the ethanolic extract of kecombrang
flowers The more antibacterial substances used, the greater the antibacterial
activity to inhibit P. acnes bacteria.

Keyword(s) : Kecombrang flower, Propionibacterium acnes, antibacterial,
Minimum Inhibition Concentration.



Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etilgera
elatior) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes
Septi Marleni
08061381722113

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol kecombrang
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat, dan mengetahui
konsentrasi efektif ekstrak etanol bunga kecombrang terhadap bakteri yang
menyebabkan jerawat. Bahan alami alternatif yang dapat digunakan untuk
mengobati jerawat adalah bunga kecombrang (E.elatior). Tahapan penelitian
dimulai dari penentuan sampel, pembuatan serbuk simplisia, ekstraksi bunga
kecombrang menggunakan metode maserasi, uji fitokimia dan uji aktivitas
antibakteri menggunakan difusi cakram dan uji KHM dan KBM. Konsentrasi
ekstrak yang digunakan dalam pengujian aktivitas antibakteri adalah 100%, 80%,
60%, 40% dan 20%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga
kecombrang mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid saponin dan steroid.
Hasil pengujian aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa Ekstrak etanol bunga
Kecombrang yang diperoleh dari pengujian ini terhadap bakteri P.acnes daya
antibakterinya dikategorikan menjadi dua golongan sedang seperti konsentrasi
40% dan 20% dan golongan kuat seperti konsentrasi 100%, 80% dan 60%.
Pengujian KHM menggunakan dilusi cair dan KBM menggunakan dilusi padat
dibuat konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40%, 20%, 10%, 5%, 0,75%, 0,50%, 0,25%.
kontrol positif (Klindamisin 1%) dan kontrol negatif (DMSO 1%), Hasil dari uji
KHM dan KBM yang sudah ditambahkan ekstrak etanol bunga kecombrang di
dapatkan hasilnya uji KHM untuk konsentrasi 0,25% sudah mampu menghambat
bakteri dan uji KBM konsentrasi 100% tidak terdapat tumbuhnya mikroba. Hasil
akhir penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol bunga kecombrang
Semakin banyak zat antibakteri yang digunakan maka semakin besar aktivitas
antibakteri untuk menghambat bakteri P. acnes.

Kata Kunci :bunga Kecombrang, jerawat, Propionibacterium acnes,
antibakteri , KHM.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Sulistyaningsih dan Madelina 2018, Jerawat merupakan penyakit
kulit yang terjadi akibat inflamasi kronis dengan patogenesis kompleks,
melibatkan kelenjar sebasea, hiperkeratinisasi folikular, kolonisasi bakteri
berlebihan, reaksi imun tubuh, dan peradangan. Jerawat sering kali menyerang
remaja usia belasan tahun, namun banyak juga ditemukan pada orang dewasa
dengan usia dua puluh tahun hingga empat puluh tahun (Irianto, 2015). Timbulnya
jerawat disebabkan oleh banyak faktor, baik yang berasal dari luar maupun dari
dalam. Faktor-faktor tersebut adalah: faktor hormonal, faktor makanan, faktor
kosmetik, faktor kebersihan, dan faktor infeksi. (Bhate and Williams., 2013).

Masyarakat biasa menggunakan obat yang mengandung senyawa kimia
untuk mengobati jerawat, salah satunya antibiotik topikal maupun oral.
Klindamisin merupakan antibiotik yang sering digunakan masyarakat untuk
menangani jerawat. Penggunaan antibiotik berlebihan dan tidak dikontrol oleh
dokter menyebabkan resisten bakteri terhadap antibiotik oleh karena itu perlu
dicari alternatif bahan alami yang bersifat antibakteri yaitu tumbuhan salah
satunya bunga kecombrang (Bisth et al., 2009).

Bunga kecombrang (Etlingera elatior) merupakan salah satu spesies dari
Zingiberaceae. Menurut (winarto, 2003) dan (Silalahi, 2018) Tanaman ini telah
dimanfaatkan masyarakat mengobati penyakit kanker, tumor, bau napas yang

kurang sedap, membersihkan darah, memperbanyak ASI, penetral kolesterol,



membunuh antivirus demam berdarah, diare, demam trioid, infeksi telinga, nafsu
makan, antimikroba, mencegah kerusakan sel tubuh, memberi aroma segar..
Bunga kecombrang digunakan juga sebagai bahan pembuatan sabun, sampo dan
parfum (Lachumy et al., 2010; lbrahim dan Setyowati, 1999).

Penelitian yang telah dilaporkan dari tanaman ini menunjukan tanaman ini
mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, kuinon, polifenol
(Lestari dkk., 2015). Senyawa kimia yang telah berhasil diisolasi dari bunga
Kecombrang adalah dari golongan flavonoid yaitu kaemferol dan kuersetin (Chan
et al., 2007; Mien dan Mohamed, 2001). Bunga kecombrang berbau harum dan
mengindikasikan mengandung minyak atsiri. Minyak atsiri dalam bunga
Kecombrang dekanal, dodekanal, 1-didekanol, ester dodesil, asam dodekanoat,
1-dodekanol,3-metil2-buten1-(2,4,5-trihidroksi ~ fenil)  dan  1-tetradekena
(Sukandar dkk. 2010; Soetjipto dkk., 2009). Selain itu ditemukan senyawa
golongan diarilheptanoid yaitu kurkumin (Chan, et.al, 2008).

Bioaktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus. terhadap.dari ekstrak air bunga Kecombrang telah pernah dilaporkan
sebelumnya oleh Sukandar (2010) Penelitian ini dilakukannya dengan
memvariasikan konsentrasi ekstrak air dan memperlihatkan konsentrasi hambat
minimum pada konsentrasi 20 % untuk E. coli dan 60% untuk S. aureus.

Berdasarkan latar belakang yang menunjukkan adanya aktivitas
antibakteri dari bunga Kecombrang (E. elitior) terhadap bakteri E.coli dan S.
aureus, sedangkan terhadap Propionibacterium Acnes serta etanolnya belum

pernah dilaporkan. Oleh karena pada penelitian ini dilakukan uji bioaktvitas



ekstrak etanol bunga kecombrang (E.elatior) terhadap bakteri yang

menyebab.penyakit jerawat (P.acnes). Selain ini juga pada penelitian ini

dilakukan penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi

bunuh minimum (KBM).

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1.

1.3

Kandungan kimia apa saja yang terdapat pada ekstrak etanol bunga
kecombrang (E.elatior) ?

Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol bunga kecombrang (E.elatior)
terhadap aktivitas antibakteri P.acnes ?

Bagaimana nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dan KBM
(Konsentrasi Bunuh Minimum) terhadap bakteri P.acnes sebelum dan

setelah ditambah pemberian ekstrak etanol bunga kecombrang (E.elatior)

?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menguji Kandungan kimia apa saja yang terdapat pada ekstrak etanol

bunga kecombrang (E.elatior).

Menguji  pengaruh konsentrasi  ekstrak etanol bunga kecombrang

(E.elatior) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes.



3. Menentukan nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dan KBM
(Konsentrasi Bunuh Minimum) terhadap bakteri P. acnes setelah

pemberian ekstrak etanol bunga kecombrang (E.elatior).

1.4  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk dokumentasi secara resmi
peggunaan tanaman bunga kecombrang (E.elatior) sebagai antibakteri. Selain itu
diharapkan dapat memperkuat kajian ilmiah mengenai khasiat bunga
kecombrang (E.elatior) menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya dan
menjadikan bunga kecombrang menjadi salah satu alternatif obat alami untuk

membunuh bakteri P.acnes penyebab terjadinya jerawat pada wajah.
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